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اَنَث َّدَح ُُد َّمَحُم ُُنْب وٍرْمَع ُُقا َّو َّسلا  ًُ ِخْلَبْلا اَنَث َّدَح ُُمِتاَح ُُنْب َُلٌِعَمِْسإ ُْنَع َُِّاللّدْبَع ُِنْب ُِِملْسُم 
ُِنْب َُزُمْرُه ُْنَع ٍُد َّمَحُم ٍُدٌِعَسَو ًُْ َنْبا ٍُد ٌْ َبُع ُْنَع ًِبَأ ٍُمِتاَح  ًُ ِنَزُمْلا َُلاَق َُلاَق ُُلوُسَر َُِّاللّ 
ىَّلَص ُُ َّاللّ ُِه ٌْ َلَع َُمَّلَسَو اَِذإ ُْمُكَءاَج ُْنَم َُنْوَضْرَت ُُهَنٌِد ُُهَُقلُخَو ُُهوُحِكَْنأَف َُِّلّإ اُولَعْفَت ُْنُكَت 
 ُةَنْتِف ًِف ُِضَْرْلْا  ُداَسَفَو اُولاَق ا ٌَ َُلوُسَر َُِّاللّ ُِْنإَو َُناَك ُِهٌِف َُلاَق اَِذإ ُْمُكَءاَج ُْنَم َُنْوَضْرَت 
ُُهَنٌِد ُُهَُقلُخَو ُِكَْنأَفُُهوُح َُثَلََث ٍُتا َّرَم َُلاَق وُبَأ ىَسٌِع اَذَه  ُثٌِدَح  ُنَسَح  ُبٌِرَغ وَُبأَو ٍُمِتاَح 
 ًُ ِنَزُمْلا ُُهَل  ُةَبْحُص َُلَّو ُُفِرْعَن ُُهَل ُْنَع  ًُ ِب َّنلا ىَّلَص ُُ َّاللّ ُِه ٌْ َلَع َُمَّلَسَو َُر ٌْ َغ اَذَه ُِثٌِدَحْلاُ
(هوار يذٌمرتلا دمحأو)ُ
 “Dan dari Abi Hasim al Muzni ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Apabila datang kepadamu seorang laki-laki (untuk meminang) orang yang 
kamu ridhoi agama dan budi pekertinya, maka kawinkanlah dia, apabila 
tidak kamu lakukan, maka akan menimbulkan fitnah dan kerusakan di 
muka bumi. Mereka bertanya, “ Apakah meskipun.....” Rasulullah SAW 
menjawab, “ Apabila datang kepadamu orang yang engkau ridhoi agama 
dan budi pekertinya, maka nikahkanlah dia.” (Beliau mengucapkannya 
sabdanya sampai tiga kali).(HR at-Tirmidzi dan Ahmad) 
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 Al Bukhari, Al-Hadis As-Syarif (diakses dari CD Al-hadis As-Syarif Al-Ihdar Al-Tsani, Global 
Islamic Software Company, 2000), 1005 
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 Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 
Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 
bahasa Indonesia. 
Konsonan  
ا Tidak ditambahkan ض dl 
ب b ط th 
ت t ظ dh 
ث ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج j غ gh 
ح h ف f 
خ kh ق q 
د d ك k 
ذ dz ل l 
ر r م m 
ز z ن n 
س s و w 
ش sy ه h 
ص sh ي y 
 
Vokal, pandang dan Diftong 
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â  misalnya  لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î  misalnya              ليق      menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw”  dan “ay” seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah   tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:                        ةسردملل ةلاسرلا






Saudah, Siti (07210078). The application of kafa’ah in marriage in the area 
society of village (study in Desa Bulus, Bandung, Tulungagung). Faculty of 
islamic low (syari’ah), al ahwal al syakhsiyah department. The state islamic 
uniiversity of Maulana Malik Ibrahim Malang.  
The conselor lecturer: H. M. Toriquddin, Lc. M.HI. 
Keyword: Definition, Kafa’ah 
 It has been become a natural tendency of human being that they always 
live independently and need each other. Because everyone needs friend to love 
endlessly, so that they create a legal relationship called marriage. Marriage is 
sunnatullah and sunnah Rasulullah applied for all of human being. It will create 
harmony family and generations. Concept kafa’ah is important to concern by 
every moslem when they want to get married. Kafa’ah case in the lineage and 
economy are more prominent in the society of Desa Bulus, Bandung, 
Tulungagung in considering kafa’ah marriage. 
      The purpose of this research is to know what is definition of kafa’ah and 
how is the application of kafa’ah according to villagers especially Desa Bulus, 
Bandung, Tulungagung. 
 The research method is sociology and empiric because the the research 
describe about a condition in detail and uses sampling method. The sources are 
primer and secondary as the compliment. 
 The collecting data method using observation, interview, and 
documentation. Then the data analysis using qualitative descriptive analysis which 
the qualitative research emphasizes the editing, classifying, verifying, analysis, 
and concluding. 
Based on the result of the research the villagers give their opinion in kafa’ah 
definition that some said equal and other said unequal. The application consist of 
lineage and economy problems, because in generation side considered that at will 
be more guaranteed and avoided from brotherhood that forbidden between then to 
get married. Moreover if the marriage between to is still in one village and nearly 
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Kata Kunci: Makna, kafa’ah 
Sudah menjadi fitrah manusia bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, 
karena manusia merupakan makhluk yang saling bergantung antara yang satu dan 
yang lainnya. Karena manusia sangat membutuhkan teman yang di antara 
keduanya saling suka dan mencintai sehingga dapat menciptakan sebuah ikatan 
yang sah yaitu perkawinan. Perkawinan merupakan sunatullah dan rasulullah yang 
berlaku bagi seluruh makhluk ciptaan Allah, dengan perkawinan akan 
memunculkan dan melestarikan sebuah keluarga yang harmonis dan  keturunan 
dalam hidupnya. Konsep kesepadanan (kafa’ah) merupakan hal yang penting 
yang harus di perhatikan oleh setiap orang muslim ketika akan melaksanakan 
perkawinan. Persoalan kafa’ah dalam hal nasab dan ekonomi lebih di utamakan 
oleh masyarakat Desa Bulus, Kec. Bandung, Kab. Tulungagung dalam 
pertimbangan kafa’ah perkawinan. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna 
kafa’ah dan penerapan kafa’ah tersebut menurut masyarakat pedesaan khususnya 
desa Bulus, Kec.Bandung, Kab. Tulungagung.  
Metode penelitian ini adalah sosiologis atau empiris karena peneliti 
menggambarkan secara detail tentang suatu keadaan serta menggunakan metode 
sampling. Adapun sumber datanya adalah primer dan sekunder sebagai 
pelengkap. Adapun metode pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sementara analisis datanya menggunakan analisis 
secara deskriptif kualitatif, yang mana penelitian kualitatif lebih menekankan 
analisisnya menggunakan editing, clasifying, verifying, analisyng dan concluding. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendapat masyarakat tentang makna 
kafa’ah secara umum masyarakat desa ini mengatakan seimbang dan sebagian 
tidak seimbang, penerapannya melihat pada hal nasab dan ekonomi, karena jika 
pada sisi keturunan lebih di pertimbangkan akan lebih terjamin dan terhindar dari 
hubungan darah/persaudaraan yang haram menikah antara keduanya. Apalagi jika 
perkawinan antara keduanya masih satu desa dan berdekatan maka itu di anggap 
kurang baik. 
 
